BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang korelasional. Peneliti
akan meneliti mengenai hubungan fanatisme dengan agresi verbal di media
sosial pada remaja penggemar k-pop.

3.2 Identifikasi variabel

Variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
- Variabel dependen: agresi verbal di media sosial
- Variabel'independen: fanatisme

3.3 Definisi aperasional variabel
3.3.1 Agresi verbal'di media sosial

Agresi verbal di media sosial adalah-bentuk agresivitas yang melukai
orang lain melalui ketikan dalam media sosial berupa perdebatan, menyebar
gossip, bullying, dan menghina. Skala agresi verbal = di media sosial dibuat
berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut a) menunjukkan ketidaksetujuan dan
ketidaksukaan, b). menyebar-gossip,.c)-bersikap sarkatis. Semakin tinggi skor
pada skala agresi verbal di media'sosial, maka semakin tinggi agresi verbal di
media sosial, demikian-sebaliknya.

3.3.2 Fanatisme

Fanatisme adalah sebuah keyakinan pada individu yang sangat kuat.
Dapat berupa pengabdian yang kuat pada suatu objek (merek, produk, selebriti
dan kegiatan konsumtif lainnya), dan seringkali menyatakan bahwa segala
teori, ideologi, dan pernyataannya adalah benar dan tidak ingin mendengarkan

pendapat dari orang lain. Skala fanatisme dibuat berdasarkan aspek-aspek
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sebagai berikut a) rasa antusias yang ekstrem, b) keterikatan emosi dan cinta,
¢) meyakini suatu hal benar, d) kebenaran yang dipertahankan. Fanatisme juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi agresi verbal di media sosial.
Semakin tinggi skor pada skala fanatisme, maka semakin tinggi perilaku
fanatisme, demikian sebaliknya.
3.4 Populasi
Populasi adalah suatu kesatuan individu pada wilayah tertentu yang
diamati dengan kualitas tertentu. (Supardi, 1993)
Populasi dalam penelitian_ini adalah Nctzen Semarang yang berjumlah
141 orang. Nctzen'adalah kelompok penggemaruntuk grup'idol Korea bernama
NCT. Alasan-peneliti memilih populasi ini, dikarenakan fandom-ini sering
menunjukkan perilaku agresi verbal"di group chat maupun di media sosial
lainnya. Penelitian ini- menggunakan: studi populasi, dikarenakan penelitian
dilakukan kepada seluruh populasi, sesuai dengan pengertian studi populasi
yaitu.penelitian yang dilakukan terhadap semua elemen yang ada di wilayah
penelitian (Arikunto, 2014)
3.5 Teknik pengumpulan data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah skala Likert. SkalayLikert menggunakan beberapa butir pertanyaan
untuk mengukur perilaku individu dengan merespon pada 5 pilihan di setiap
butir pertanyaan dengan sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju (Likert, 1982).
3.6 Skala Penelitian
Dalam penilaian skala ini, terdapat 5 alternatif jawaban. Subjek nanti

akan diminta untuk memilih jawaban diantara salah satu alternatif jawaban yang
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telah diajukan dengan sejujur-jujurnya. Pertanyaan akan terdiri dari favourable
dan unfavourable dengan total 30 item untuk agresi verbal di media sosial dan
total 40 item untuk fanatisme.
Untuk pertanyaan favourable, bagi subjek yang memilih Sangat Setuju
(SS) akan mendapat skor 5, memilih Setuju (S) akan mendapatkan skor 4,
memilih Netral (N) akan mendapat skor 3, memilih Tidak Setuju (TS) akan
mendapat skor 2 dan jika memilih.Sangat Tidak Setuju (STS) akan mendapat
skor 1.
3.6.1 Skala Agresi Verbal di media sosial
Skala agresiverbal di media sosial yang'digunakan dalam penelitian ini
terdiri _dari 3 aspek yang diuatarakan oleh Buss & - Perry (1992) vyaitu:
menunjukkan ketidaksukaan dan ketidaksetujuan, "menyebar; gosip, dan
bersikap sarkatis.
Berikut adalah tabel penyajian rancangan total item skala agresi verbal:

Tabel 3.1. Blueprint Agresi Verbal di media sosial

Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Agresi Verbal'diimedia
sosial

Aspek Menunjukkan 5 5 10
ketidaksetujuan dan

ketidaksukaan

Aspek Menyebar gosip 5 5 10
Aspek Bersikap sarkatis 5 5 10

Total 15 15 30
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3.6.2 Skala Fanatisme
Skala fanatisme yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 aspek
yang diuatarakan Seregina (2011) yaitu rasa antusias yang ekstrem,
keterikatan emosi dan cinta, menganggap hal yang diyakini benar, dan
kebenaran yang diyakini selalu dipertahankan.
Berikut adalah tabel penyajian rancangan total item skala fanatisme :

Tabel 3.2. Blueprint Fanatisme

Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumlah

Fanatisme
Aspek / Rasa sAntusias 5 5 10
Ekstrem
Aspek Keterikatan Emosi 5 5 10
dan Cinta
Aspek ‘Menganggap - Hal 5 5 10
yang Diyakini Benar
Aspek Kebenaran 5 5 10
dipertahankan

Total 20 20 40

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah“suatu ketepatan-instrumen alat tes dalam melakukan
fungsinya sebagai alat.ukur. Dapat-dikatakannya suatu alat'tes dengan validitas
tinggi, apabila alat tes tersebut sudah menjalankan fungsinya secara tepat atau
sesuai dengan apa yang akan diukur oleh alat tes tersebut (Azwar, dalam
Widodo, 2006). Pengujian dilakukan mengkorelasikan skor item dengan skor
total. Suatu item dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dengan taraf uji sig.
0,05.

Reliabilitas adalah pengukuran yang hasilnya dapat dipercaya dan dapat
dijadikan sandaran dalam pengambilan keputusan (Widodo, 2006). Suatu alat

tes memiliki reliabel yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
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3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
metode analisis statistik. Metode analisis statistik menggunakan korelasi Product
Moment dari Karl Pearson. Perhitungan ini menggunakan IBM SPSS 20 for

windows.



